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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Perbankan adalah tonggak perekonomian di seluruh negara, termasuk di 

Indonesia. Bank telah dianggap sebagai rekan untuk memenuhi kebutuhan 

keuangan masyarakat dan tempat untuk melakukan transaksi terkait keuangan. 

Perbankan memiliki peran penting dalam perekonomian. Majunya perbankan di 

suatu negara menanandakan seberapa majunya negara tersebut. Semakin maju 

suatu negara maka peran perbankan pun akan semakin besar. Ini berarti pemerintah 

dan masyarakat membutuhkan keberadaan perbankan. Peran perbankan di masa 

maju seperti saat ini sangatlah besar, karena jasa bank dibutuhkan di hampir seluruh 

sektor yang berkaitan dengan kegiatan keuangan. Oleh karena itu dunia perbankan 

akan selalu melekat dalam kehidupan masyarakat. Di Indonesia, sebagian 

masyarakat menganggap bank hanya sebagai tempat menabung atau meminjam 

dana saja. Sehingga pemahaman masyarakat terhadap bank sering keliru, bahkan 

banyak masyarakat yang sama sekali tidak memahami dunia perbankan. Hal ini 

dikarenakan pengenalan dunia perbankan yang minim. Apabila situasi ini terus 

berlanjut maka dunia perbankan pun bisa runtuh (Kasmir, 2010).   

Permasalahan sektor perbankan pada masa pandemi yaitu turunnya 

permintaan kredit. Beberapa upaya telah dilakukan oleh pihak perbankan, seperti 

memberikan injeksi dana pada sektor perbankan dan memberikan fasilitas 

penjaminan kredit. Pemerintah pun berupaya untuk memulihkan kredit perbankan 
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dengan meningkatkan permintaan konsumsi di masyarakat melalui program 

Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN). Tetapi, permintaan kredit pada perbankan 

masih rendah. Perbankan juga lebih selektif dalam memberikan kredit karena 

kondisi perekonomian belum membaik. Untuk mengatasi hal ini maka komunikasi 

antara pemerintah, lembaga perbankan dan para pengusaha sangat penting 

(Kemenkeu, 2020).  

Bank harus bisa menjalankan fungsinya secara baik agar sektor perbankan 

di Indonesia lebih maju. Bank memiliki beberapa fungsi antara lain fungsi 

intermediasi, penyedia likuiditas, pelaksana sistem pembayaran dan media 

transmisi kebijakan moneter (Simorangkir, 2014). Fungsi utama bank yaitu 

menyalurkan kredit sebagai intermediasi (perantara) antara pihak defisit dana 

dengan pihak surplus dana (Siringoringo, 2017). Keuntungan bank paling banyak 

didapat dari pemberian kredit walaupun diiringi dengan risiko yang sama besarnya 

pula.  

Sebelum diberikannya kredit, bank akan menilai kelayakan pemberian 

kredit. Hal ini dilakukan untuk menghindari atau mengurangi terjadinya kerugian 

akibat macetnya pengembalian pinjaman. Walaupun sudah dilakukan seleksi, bank 

masih sering mengalami kesulitan karena masih ada nasabah yang tidak membayar 

kredit tepat waktu (Nurismalatri, 2017). Apabila kredit macet atau NPL tidak cepat 

diatasi oleh pihak bank, maka bank akan terus mengalami penurunan pendapatan. 

Ini berarti peranan bank sebagai lembaga keuangan kurang optimal (Niagasi, 2019). 

Macetnya pembayaran kredit oleh nasabah ini terjadi karena beberapa sebab, bisa 

disengaja karena mereka tidak memiliki niat untuk membayar maupun tidak 
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disengaja seperti keadaan ekonomi yang tiba-tiba memburuk dan kesulitan 

membayar kreditnya. Jika nasabah merasa kesulitan atau tidak mampu lagi 

membayar kreditnya, maka nasabah dianjurkan segera berkomunikasi dengan pihak 

bank dan sama-sama mencari jalan keluar terbaik (Herli, 2013).  

 

Gambar 1. 1 NPL Bank Umum Berdasarkan Jenis Penggunaan Periode 2010-

2020 Kuartalan (Miliar Rupiah) 

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia BI (OJK, 2021) 

 

Berdasarkan gambar 1.1 yang menunjukkan data NPL Bank Umum 

berdasarkan jenis penggunaannya periode 2010 – 2020 yang didapat dari Otoritas 

Jasa Keuangan (2021), diketahui bahwa NPL modal kerja merupakan NPL dengan 

nilai tertinggi dan cenderung meningkat setiap tahunnya dengan nilai tertinggi pada 

kuartal 2 tahun 2020 sebesar Rp 100.194 (Miliar) dan nilai terendah pada kuartal 1 

tahun 2020 sebesar Rp 25.574 (Miliar). Lalu NPL Investasi merupakan NPL 

terbesar ke dua dengan nilai cenderung stabil dengan nilai tertinggi pada kuartal 4 

tahun 2020 sebesar Rp 43.335 (Miliar) dan nilai terendah pada kuartal 4 tahun 2010 

sebesar Rp 8.436 (Miliar). Terakhir, NPL konsumsi merupakan yang nilainya 
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terendah, dengan nilai tertinggi pada kuarta 2 tahun 2020 sebesar Rp 34.109 

(Miliar) dan nilai terendah pada kuartal 4 tahun 2010 sebesar Rp 9.348 (Miliar). 

Untuk NPL Total dari Bank Umum cenderung dan mengalami peningkatan dengan 

nilai tertinggi terjadi pada kuartal 3 tahun 2020 sebesar Rp 173.899 (Miliar) dan 

nilai terendah pada kuartal 4 tahun 2010 sebesar Rp 45.240 (Miliar). Dengan nilai 

rata-rata NPL Total sebesar Rp 97.896 (Miliar). 

Berdasarkan data statistik, perkembangan NPL atau kredit macet di 

Indonesia cenderung meningkat setiap tahunnya. Salah satu faktor utama terjadinya 

kredit macet yaitu variabel makroekonomi, seperti nilai tukar, pertumbuhan 

ekonomi, inflasi dan pengangguran. Menurut Febrianti & Ashar (2016) nilai tukar 

bisa memiliki dampak terhadap kegiatan ekonomi khususnya terhadap perusahaan 

yang mengimpor bahan bakunya, ketika nilai tukar mengalami depresiasi maka 

terjadi kenaikan harga bahan baku impor dan akan membebani biaya produksi, hal 

ini pun membuat keuntungan dan pendapatan perusahaan menurun. Maka 

perusahaan sebagai debitur akan kesulitan membayar pinjamannya di bank dan 

NPL akan naik. Hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitiannya yang mendapatkan 

hasil bahwa pada jangka pendek dan jangka panjang nilai tukar memiliki hubungan 

negatif dan signifikan dengan NPL bank konvensional. Sedangkan hasil berbeda 

didapat oleh penelitian Nurismalatri (2017) yang mendapatkan hasil bahwa kurs 

atau nilai tukar rupiah berpengaruh positif terhadap NPL perbankan Indonesia.  

Faktor selanjutnya yang bisa mempengaruhi Non Performing Loan adalah 

pertumbuhan ekonomi, dimana menurut Prasetyo (2020) meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi akan menyebabkan naiknya pendapatan masyarakat dan 



5 
 

perusahaan akan mendapat lebih banyak keuntungan, sehingga bisa membayar 

kredit dan NPL akan turun. Hal ini sesuai dengan hasil penelitiannya yaitu 

pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap NPL. 

Sedangkan hasil penelitian berbeda didapat oleh Muljaningsih & Wulandari (2019) 

yang memperlihatkan hasil bahwa GDP berpengaruh positif signifkan terhadap 

NPL pada bank umum di Indonesia. 

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi Non Performing Loan adalah 

inflasi, menurut Ginting (2016) inflasi memiliki pengaruh terhadap NPL karena 

ketika terjadi inflasi maka beban biaya hidup akan naik juga karena naiknya biaya 

konsumsi yang diakibatkan harga-harga produk meningkat. Sehingga ketika inflasi 

terjadi maka pendapatan perusahaan dan masyarakat akan turun, sehingga akan 

mengalami kesulitan untuk membayar kredit ke bank dan nilai NPL akan naik. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitiannya yaitu inflasi memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap NPL. Hasil penelitian berbeda ditemukan oleh Putra (2018) 

yang mendapatkan hasil bahwa inflasi memiliki hubungan negatif dan signifikan 

dengan NPL.  

Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi Non Performing Loan adalah 

pengangguran, dimana penelitian oleh Prasetyo (2020) menyatakan bahwa 

pengangguran memiliki dampak negatif terhadap pendanaan rumah tangga dan 

menyebabkan naiknya beban utang. Bagi perusahaan, naiknya pengangguran dapat 

menandakan produksi turun sebagai akibat dari turunnya permintaan. Hal ini bisa 

menyebabkan turunnya pendapatan dan kemungkinan berhutang akan lebih tinggi. 

Dengan meningkatnya pengangguran akan meningkatkan risiko gagal bayar. Maka 
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dengan naiknya tingkat pengangguran akan meningkatkan NPL. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa NPL Bank Konvensional di 

ASEAN memiliki hubungan positif dan signifikan pengangguran. Sedangkan 

dalam penelitian Kartikasary et al. (2020) didapatkan hasil berbeda yaitu 

pengangguran memiliki pengaruh negatif terhadap NPL.  

 

 
Gambar 1. 2 Tingkat Nilai Tukar, Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan 

Pengangguran Indonesia Periode 2010-2020 (%) 

Sumber: Statistik Kemendag, Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia dan World 

Bank, 2021 (data diolah) 

 

Berdasarkan data nilai tukar dolar terhadap rupiah yang didapat dari 

Statistik Kemendag (2021) dapat dilihat nilai tukar dolar terhadap rupiah pada tahun 

2010 – 2020 mengalami persentase tertinggi pada tahun 2013 dengan kenaikan 

sebesar 26,05 %. Lalu persentase terendah nilai tukar dolar terhadap rupiah terjadi 

pada tahun 2010 dengan penurunan sebesar -4,35 %. Nilai tukar dolar terhadap 

rupiah pada tahun 2010 – 2020 mengalami fluktuasi. Selanjutnya, data laju 

pertumbuhan PDB Seri 2010 yang didapat dari BPS (2021), pertumbuhan ekonomi 
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pada tahun 2010 –2020 mengalami tingkat tertinggi pada tahun 2010 dengan nilai 

6,38 %. Lalu tingkat terendah pertumbuhan ekonomi terjadi pada tahun 2020 

dengan nilai -2,07 %. Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2010 – 2020 cenderung 

menurun setiap tahunnya. Berikutnya, data inflasi yang didapat dari Bank Indonesia 

(2021) menyatakan nilai inflasi di Indonesia pada tahun 2010 – 2020 mengalami 

nilai tertinggi pada tahun 2013 dengan nilai sebesar 8,38 %. Lalu inflasi terendah 

terjadi pada tahun 2020 dengan nilai sebesar 1,68 %. Nilai inflasi di Indonesia pada 

tahun 2010 – 2020 juga cenderung mengalami fluktuasi. Terakhir, berdasarkan data 

pengangguran yang didapat dari World Bank (2021), tingkat pengangguran di 

Indonesia pada tahun 2010 – 2020 mengalami nilai tertinggi  pada tahun 2010 

dengan nilai sebesar 5,61 %. Lalu tingkat pengangguran terendah terjadi pada tahun 

2019 dengan nilai sebesar 3,62 %. Tingkat pengangguran di Indonesia pada tahun 

2010-2020 cenderung stabil. 

Berdasarkan fenomena diatas dapat dilihat bahwa penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan jangka pendek dan jangka panjang 

determinan Non Performing Loan yang masih sedikit dibahas di penelitian 

sebelumnya dengan periode penelitian yang lebih baru. Oleh karena itu penulis 

tertarik untuk meneliti “Analisis Determinan Non Performing Loan Pada Bank 

Umum di Indonesia Periode 2010 –  2020“. Dengan variabel independen yaitu 

nilai tukar, pertumbuhan ekonomi, inflasi dan pengangguran. Dan variabel 

dependen yaitu Non Performing Loan (NPL). 
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1.2 Rumusan Masalah  

 

    Bagaimana pengaruh nilai tukar, pertumbuhan ekonomi, inflasi dan 

pengangguran terhadap Non Performing Loan pada bank umum di Indonesia 

periode 2010 – 2020 dalam jangka pendek dan jangka panjang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

    Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai tukar, pertumbuhan 

ekonomi, inflasi dan pengangguran terhadap Non Performing Loan pada bank 

umum di Indonesia periode 2010 – 2020 dalam jangka pendek dan jangka panjang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

    Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

          Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan menjadi 

pertimbangan bagi pihak yang terkait serta bagi peneliti selanjutnya sebagai 

bahan perbandingan. 

b. Manfaat Praktis 

          Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam mengevaluasi 

kebijakan ekonomi sehingga lembaga perbankan dapat merencanakan 

kebijakan agar permasalahan Non Performing Loan di Indonesia berkurang. 
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